INSTRUMEN PENELITIAN
a. Instrumen Penelitian berupa Angket

Petunjuk: Berikan Jawaban sesuai dengan pendapat/pemahaman Bapak/lbu dengan
cara memberikan tanda silang (X) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia.

Keterangan:
SS : Sangat Sesuai; S: Sesuai ; C: Cukup; KS: Kurang Sesuai; TS: Tidak Sesuai
No Item Pertnyaan Pilihan Jawaban

1. Dalam mengimplementasikan program PONEK di RSUD

Sleman, mengacu pada Kepmenkes RI No. S s c K T
1051/Menkes/SK/X1/2008 tentang Pedoman S S S
Penyelenggaraan PONEK di Rumah Sakit.
2. Penggunaan dana anggaran untuk penanganan layanan S s C K T
program PONEK S S S
3. Penyampaian informasi kepada para pelaksana kebijakan S s c K T
dilakukan secara konsisten S S S
4. Penyampaian informasi kepada para pelaksana kebijakan S s c K T
dilakukan dengan jelas S S S
5. Penyampaian informasi kepada para pelaksana kebijakan S s C K T
telah dapat difahami oleh semua tim pelaksana S S S
6. Dalam menjalankan program PONEK dilaksanakan secara S s C K T
ketat dan disiplin S S S
7. Dalam pelaksanakan program PONEK khususnya dalam S s c K T
pengambilan keputusan dilakukan secara demokratis S S S
8. Dalam pelaksanaan program PONEK dilakukan melalui S s c K T
prinsip-prinsip persuasif S S S
9. Dalam pelaksanaan program PONEK dilakukan secara S s C K T
empati S S S
10. Dalam pelaksanaan program PONEK diakukan dengan S s C K T
penuh kekeluargaan S S S

Keterangan:
Pilih di antara angka 1sd 5 sesuai dengan pengamatan Bapak/ lIbu, dengan cara memberi
silang (x)

11.  Sasaran program PONEK di RSUD Sleman terdiri atas : 3 4 5
a. Ibu hamil
b. Ibu melahirkan a E’ z' z' g’
c. Ibu nifas c o e
d. Bayi baru lahir dl, d’,
e. Immunisasi dan Stimulasi Deteksi Intervensi Dini Tumbuh e
Kembang (ISDIDTK)
12. Tujuan program PONEK di RSUD Sleman adalah: 1 2 3 4 5
a) Stabilisasi di Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan persiapan a a a a a
untuk pengobatan definitif; b b b b
b) Penanganan kasus gawat darurat oleh tim PONEK Rumah c, c, c’
Sakit di ruang tindakan; dl d’
c) Penanganan operatif cepat dan tepat meliputi laparatomi ' e

dan seksio cesarea;
d) Perawatan intensif ibu dan bayi;
e) Pelayanan Asuhan Ante Natal Risiko Tinggi.
13. Tenaga dokter yang tergabung dalam Tim PONEK RSUD 1 2 3 4 5



Sleman, teridiri atas: a a, b,
a) Doketr spesialis kebidanan dan kandungan (Sp.OG) b c
b) Dokter spesialis anak
c) Dokter spesialis anestesi
d) Dokter umum IGD

oo

Keterangan:
SM : Sangat Memadahi; M: Memadahi ; C: Cukup; KM: Kurang Memadabhi; TM: Tidak
memadabhi

14. Ketersediaan jumlah Tenaga dokter yang tergabung dalam
Tim PONEK RSUD Sleman

15. Ketersediaan jumlah bidan yang terlibat Tim PONEK RSUD
Sleman

16. Ketersediaan perawat yang terlibat dalam Tim PONEK
RSUD Sleman

17. Ketersediaan jumlah administrator yang terlibat ada berapa
dalam Tim PONEK RSUD Sleman

18. Ketersediaan sumber anggaran untuk penanganan layanan
program PONEK
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Keterangan:

coow®

44444

SK: Sangat Kommpetens; K : Kompetens; CK: Cukup Kompetens; KK: Kurang Kompetens;

TK: Tidak Kompeten

19. Kompetensi dokter yang tergabung dalam Tim PONEK S C
K K K KK

20. Kualifikasi kompetensi tenaga bidan yang terlibat dalam Tim S K C KK
Prog PONEK K K

21. Kualifikasi kompetensi tenaga perawat yang terlibat dalam S K C KK
Tim Prog PONEK K K

22. Kualifikasi kompetensi tenaga administrator yang terlibat S K C KK
dalam Tim Prog PONEK K K

23. Bagaimana kondisi ruang rawat yang digunakan dalam S K C KK
melayani kagawatdaruratan obstetri dan neonatal K K

Keterangan:

SB: Sangat Baik; B : Baik; CB: Cukup Baik; KB: Kurang Baik; TK: Kurang

24. Kondisi ruang rawat yang digunakan dalam melayani S B C K
kagawatdaruratan obstetri dan neonatal B B B

25. Kondisi ruang IGD yang digunakan dalam melayani S B C K
kagawatdaruratan obstetri dan neonatal B B B

26. Kondisi ruang observasi yang digunakan dalam melayani S B C K
kagawatdaruratan obstetri dan neonatal B B B

27. Kondisi ruang peralatan esensial, ideal dan umum yang s C K
digunakan dalam melayani kagawatdaruratan obstetri dan B B B B
neonatal

28. Sistem pengawasan penggunaan dana anggaran untuk S B C K
penanganan layanan program PONEK B B B

29. Sistem pelaporan pertanggung jawaban penggunaan dana S B C K
anggaran program PONEK B B B

30. Akuntabilitas rancangan penganggaran dana untuk layanan S B C K
program PONEK B B B

31. Sistem pertanggung jwaban yang dilakukan dalam program S B C K
POENK B B B
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Sikap yang ditunjukkan oleh para pelaksana program
PONEK dalam memberikan layanan kagawatdaruratan
obstetri dan neonatal

Respon pelaksana terhadap implementasi kebijakan PONEK
untuk mencapai sasaran program

Tingkat pemahaman para pelaksana terhadap implementasi
kebijakan PONEK

Intensitas para pelaksana terhadap preferensi nilai yang
dimiliki oleh organmisasi program PONEK

Kinerja implementasi program PONEK RSUD Sleman dari
waktu ke waktu dalam memberikan layanan
kagawatdaruratan obstetri dan neonatal

Capaian implementasi kebijakan program PONEK diukur dari
cakupan sasaran kebijakan.

Capaian implementasi kebijakan program PONEK diukur dari
tingkat bias program.

Capaian implementasi kebijakan program PONEK diukur
dari akses program oleh kelompok sasaran.

Capaian implementasi kebijakan program PONEK diukur
dari kesesuaian program dengan kebutuhan kelompok
sasaran.
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b. Instrumen Angket Penelitian: Pedoman Wawancara

10

11

12

Pertanyaan

Dalam menerapkan implementasi kebijakan Program PONEK
di RSUD Sleman, standar kebijakan apa yang digunakan
sebagai acuan dalam menjalankan program tersebut ?
Siapakan sasaran program PONEK di RSUD Sleman terkait
dengan penanganan kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?
Apa yang menjadi tujuan program PONEK di RSUD Sleman
dalam layanan kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?
Tenaga dokter yang tergabung dalam Tim PONEK RSUD
Sleman, dokter spesialis apa saja yang diperlukan dalam
layanan kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?
Masing-masing dokter spesialis yang tergabung dalam Tim
PONEK ada berapa jumlahnya ?

Bagaimana kompetensi dokter yang tergabung dalam Tim
PONEK ?

Jumlah bidan yang terlibat ada berapa daalam Tim PONEK

Bagaimana kualifikasi kompetensi tenaga bidan yang terlibat
dalam Tim Program PONEK ?

Jumlah perawat yang terlibat ada berapa daalam Tim PONEK
2

Bagaimana kualifikasi kompetensi tenaga perawat yang terlibat
dalam Tim Program PONEK ?

Berap Jumlah tenaga dministrator yang terlibat dalam Tim
PONEK ?

Bagaimana kualifikasi kompetensi tenaga administrator yang
terlibat dalam Tim Program PONEK ?
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Bagaimana kondisi ruang rawat yang digunakan dalam
melayani kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?
Bagaimana kondisi ruang IGD yang digunakan dalam melayani
kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?

Bagaimana kondisi ruang observasi yang digunakan dalam
melayani kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?
Bagaimana kondisi ruang peralatan esensial, ideal dan umum
yang digunakan dalam melayani kagawatdaruratan obstetri
dan neonatal ?

Darimana sumber anggaran untuk penanganan layanan
program PONEK ?

Bagaimanakah rancangan penganggaran dana untuk
penanganan layanan program PONEK ?

Bagaimanakah penggunaan dana anggaran untuk
penanganan layanan program PONEK?

Bagaimanakah sistem pengawasan penggunaan dana
anggaran untuk penanganan layanan program PONEK ?
Apakah ada laporan pertanggung jawaban penggunaan dana
anggaran programn PONEK ?

Seperti apa sistem pertanggungjawaban yang dilakukan dalam
program PONEK ?

Bagaimanakah penyampaian informasi kepada para
pelaksana kebijakan tentang apa yang menjadi standar dan
tujuan dalam implementasi program PONEK terkait dengan
layanan kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?

Apakah penyampaian informasi kepada para pelaksana
kebijakan dilakukan secara konsisten ?

Apakah penyampaian informasi kepada para pelaksana
kebijakan dilakukan dengan jelas ?

Apakah penyampaian informasi kepada para pelaksana
kebijakan dapat difahami oleh semua tim pelaksana ?

Apakah dalam melaksanakan program PONEK dilaksanakan
secara ketat terkait dengan layanan kagawatdaruratan obstetri
dan neonatal?

Apakah dalam melaksanakan program PONEK dilaksanakan
secara  demokratis ?

Apakah dalam melaksanakan program PONEK dilaksanakan
melalui prinsip-prinsip persuasif ?

Apakah dalam melaksanakan program PONEK dilaksanakan
secara empati ?

Apakah dalam melaksanakan program PONEK dilaksanakan
dengan penuh kekeluargaan?

Bagaimanakah sikap para pelaksana programm PONEK
secara umum dalam memberikan layanan kagawatdaruratan
obstetri dan neonatal?

Bagimanakah respon pelaksana terhadap implementasi
kebijakan PONEK

Sejauhmana tingkat pemahaman para pelaksana terhadap
implementasi kebijakan Program PONEK ?

Sejauhmana intensitas para pelaksana terhadap preferensi
nilai yang dimiliki oleh organmisasi program PONEK ?
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Bagaimanakah kinerja implementasi program PONEK RSUD
Sleman dari waktu ke waktu dalam memberikan layanan
kagawatdaruratan obstetri dan neonatal ?

Bagaimanakah capaian implementasi kebijakan program
PONEK diukur dari cakupan sasaran kebijakan.?
Bagaimanakah capaian implementasi kebijakan program
PONEK diukur dari tingkat kebiasan program. ?

Bagaimanakah capaian implementasi kebijakan program
PONEK diukur dari akses program oleh kelompok sasaran?
Bagaimanakah capaian implementasi kebijakan program
PONEK diukur dari kesesuaian program dengan kebutuhan
kelompok sasaran ?
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1. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian Tesis




2. Hasil Validasi Instrumen Penelitian Dari Ekspert







3. Surat Pernyataan telah divalidasi




4. Lembar persetujuan Responden (Informed Consent)




5. Persetujuan keikutsertaan penelitian dari Diklat RSUD Sleman
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